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ABSTRACT 
This is a exploration study with the objective to analyze the development of Health Reproductive Center m Health Poltcy 
and System Research and Development Center m Surabaya. Data which was collected included Health Reproductive 
Center's programs, its capabilities and stakeholders expectanctes. Data was collected using questionaires, secondary data 
and assessing papers by fasilitators on the health reproductive workshop. Results of this study was that the development 
of the Health Reproductive Center must be done to support the health reproductive program of Health Department. 
Expectancies of stakeholders is that Health Reproductive Center should do their functions comprehensive, holistic in a 
ccordinative partnership. The recommendation was that Health Reproductive Center should be facilitated by Health Policy 
and System Research and Development Center to perform as the satkeholde's expectancies that is health reproductive 
information center to do advocacy and proposals development. 
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PENDAHULUAN 
Sebagai sa lah satu unit fungsional Puslitbang 
Sistem dan Kebijakan Kesehatan , Sentra Kesehatan 
Reproduksi telah dibentuk melalui Surat Keputusan 
(SK) Kepala Puslitbang Pelayanan dan Teknologi 
Kesehatan (P4TK) Su rabaya No: HK.00 .07 .3.0 . 
130.2003. Melalui SK tersebut Sentra Kesehatan 
Reproduksi diharapkan membantu pemerintah (dalam 
hal ini Departemen Kesehatan = Depkes) melalui 
pengembangan pelayanan kesehatan reproduksi 
yang koordinatif. 
Program Kesehatan Reproduksi di Sentra meliputi 
a) Kesehatan lbu, b) Kesehatan Anak, c) Kesehatan 
Anak Usia Sekolah dan Remaja , d) Kesehatan 
Usia Lanjut, e) Keluarga Berencana, f) lnfertilitas 
dan Seksuali tas. g) Pranikah, h) Pencegahan dan 
Penanggulangan Penyakit Menular Seksual dan 
HIV/AIDS. Departemen Kesehatan telah menetapkan 
prioritas program kesehatan reproduksi meliputi 
program KIA, program KB. program Kesehatan 
Reproduksi Remaja (KRR), program Pencegahan 
dan Pemberantasan penyakit menular seksual dan 
HIV/AIDS, melalu i berbagai pendekatan. Program 
dilaksanakan melalui penelitian dan pengembangan, 
pelayanan serta pendidikan dan pelatihan. 
Dalam kebijakan dan strategi nasional Kesehatan 
Reproduksi (Oepkes, 2005) strategi pelaksanaannya 
adalah melalui Pelayanan Kesehatan Reproduksi 
Esensial (PKRE) yang mengintegrasikan pelayanan 
KB, KIA, pencegahan dan penanggulangan lnfeksi 
Menular Seksual (PP-IMS) terutama pada saluran 
rahim dan HIV/AIDS serta Kesehatan Reproduksi 
Remaja (KRR). PKRE dilaksanakan secara terpadu 
dan terintegrasi karena diharapkan dapat merupakan 
'one stop service': sekali datang ... mendapat pelayanan 
lengkap. Sedangkan dalam pelaksanaannya di tingkat 
regional di antaranya mformasi melalui berbagai 
buku pedoman dan panduan dari Depkes yang 
dapat dipakai sebagai acuan dalam penyuluhan 
atau sosialisasi kesehatan reproduksi dan sebagai 
contoh di provinsi Jawa Timur adalah terbentuk Komisi 
Kesehatan Reproduksi walau belum bekerja secara 
optimal. 
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